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MANAJEMEN KELAS

Siti Samiha', Connie?
1SMP Negeri 3 Pendopo, *Universitas Bengkulu
e-mail: sitisamiha@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui manajemen kelas di SMP Negeri 3 Empat
Lawang. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subyektif dari
penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 3 Pendopo Empat Lawang. Teknik pengumpulan
data, peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk manajemen kelas
siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Pendopo Empat Lawang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa desain manajemen kelas dapat untuk proses pembelajaran (KBM) di kelas, itu karena
dengan manajemen kelas yang tepat hasil pembelajaran akan lebih maksimal.

Kata Kunci: Manajemen, Kelas, Proses Pembelajaran

Abstract: This research identified the class management at Junior High School Number 3
Empat Lawang district. The design of the research was used descriptive qualitative research.
The subjective of this research was the students grade VIII of Junior High School Number 3
Pendopo Empat Lawang district. The technique of collecting the data, the researcher used
observation, interview, and documentation to class managemen of the students grade VIII in
Junior High School Number 3 Pendopo Empat Lawang district. The result of this research
showed that the design of class management can to the learning process (KBM) in the class,
it becaused with the right class management the result of the learning will be more maximal.

Keywords: Management, Class, Instructional Process

PENDAHULUAN Pengelolaan kelas tidak hanya berupa
Guru memiliki andil yang sangat besar  pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas.
terhadap  keberhasilan pembelajaran di  Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan
sekolah. Guru sangat berperan dalam untuk menciptakan dan mempertahankan
membantu perkembangan perserta didik untuk  suasana dan kondisi kelas. Sehingga proses
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal  belajar mengajar dapat berlangsung secara
(Kristiawan dan Rahmat, 2018). Didalam efektif dan efisien. Misalnya memberi
kelas guru melaksanakan dua kegiatan pokok,  penguatan, mengembangkan hubungan guru
yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan  dengan siswa dan membuat aturan kelompok
mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada yang produktif (Kristiawan dkk, 2017).
hakikatnya  adalah ~ proses = mengatur, Kelas merupakan tempat yang dihuni oleh
mengorganisasi lingkungan yang ada di  sekelompok manusia dengan berbagai latar
sekitar siswa. Semua komponen pengajaran  belakang, karakter, kepribadian, tingkah laku,
yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, dan emosi yang berbeda-beda. Karena itu
kegiatan belajar-mengajar, metode, alat dan  dalam upaya mengelola diperlukan banyak hal
sumber, serta evaluasi diperankan secara guna mempermuda tugas manajemen itu
optimal guna mencapai tujuan pengajaran  sendiri. Masalah utama dalam upaya
yang telah ditetapkan sebelum pengajaran  pengelolaan kelas adalah siswa itu sendiri.
dilaksanakan. Artinya pengelolaan kelas dilakukan tidak lain
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untuk meningkatkan dan mempertahankan
gairah siswa dalam belajar, baik secara
berkelompok maupun secara individu (Lian
dkk, 2018; Irmayani dkk, 2018).

Dalam Undang-Undang No 20/2003
tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 1
poin 1 dijelaskan “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan  formal, pendidikan  dasar,
pendidikan menengah. Kewajiban guru ini
sesuai dengan peraturan pemerintah No. 74
tentang guru Pasal 52 ayat (1) mencakup
kegiatan ~ pokok  yaitu = merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pemebelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan
melatih peserta didik, serta melaksanakan
tugas tambahan yang melekat pada
pelaksanaan tugas pokok. Guru adalah tenaga
profesional.

Guru berperan sebagai pengelola aktivitas
yang bekerja berdasar pada kerangka acuan
pendekatan manajemen kelas. Peran seorang
guru pada pengelolaan kelas sangat penting,
khususnya dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik (Kristiawan dkk,
2018; Lian dkk, 2018). Itu karena secara
prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus
masalah  pokok, yakni pengajaran dan
pengelolaan kelas. Tugas sekaligus masalah
pertama adalah pengajaran dimaksudkan
segala usaha membuat murid dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Sebaliknya, masalah
pengelolaan berkaitan dengan usaha untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi
sedemikian rupa sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif
dan efisien demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif ~ yang merupakan tindakan
sistematis dalam mengidentifikasi,
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menemukan, menganalisis, dan menafsirkan
berbagai bukti untuk memahami sejumlah
gejalah atau fenomena tersebut. Lebih lanjut
Sukmadinata (2010) mengemukakan
penelitian sebagai suatu proses
mengumpulkan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk
mencapai tujuan tertentu. Penelitian ini akan
dilaksanakan ~ sebagai  upaya  untuk
menganalisis fenomena yang berkaitan
dengan inovasi yang dilakukan oleh guru
Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) dalam
manajeman kelas.

Berdasarkan fenomena yang akan
diteliti, rancangan penelitian yang akan
digunakan adalah studi deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan atau memaparkan
fenomena yang ada, baik yang bersifat
alamia  ataupun rekasaya  manusia
(Sukmadinata, 2010). Penelitian ini
menelaah bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan suatu kajian dengan kajian
lainnya, dan bila mungkin membuat
perbandingan atau membuat korelasi antara

variabel. Sesuai dengan racangan yang
digunakan, peneliti  memilih  lokasi
penelitian  karena pertimbangan yang

dikemukakan oleh Moleong (2001) tentang
bagaimana mempertimbangkan kondisi riil
yang ada di lapangan serta memperhatikan
keterbatasan geografis dan praktis, meliputi
biaya, tenaga, dan waktu. Peneliti memilih
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3
Pendopo Kabupaten Empat Lawang dengan
beberapa alasan yang telah diseburkan di
atas.

Suharsimi Arikunto (2006)
mengemukakan penelitian yang
berobjekkan  masalah dalam  sekolah

bertujuan untuk meningkatkan efektifitas
program belajar mengajar agar tercapai
prestasi belajar maksimal. Fenomena yang
akan dikaji dalam penelitian ini menggalih
lebih jauh tentang sejauh mana inovasi
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manajeman kelas yang diaplikasikan guru
mata pelajaran.

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau
orang tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang dipermasalahkan. Subjek
penelitian tidak selalu berupa orang, tetapi
dapat benda, kegiatan, tempat (Arikunto,
2002: 116). Dalam penelitian ini subjek
penelitian adalah guru dan siswa SMP
Negeri Pendopo Kabupaten Empat Lawang
Kelas VIII.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pertama, Manajemen kelas sangat berperan
penting guna mewujudkan harapan dan
tujuan dari pembelajaran. Dengan adanya
pengelolaan kelas yang baik maka suasana
kelas akan menjadi nyaman dan aman
dalam manajemen kelas ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu
‘membuat persiapan atau
perencanaan,memiliki target,menggunakan
metode yang sesuai, pembelajaran dan
memiliki tujuan pencapaian.

Kedua, manajemen siswa diperlukan
karena dari hari ke hari bahkan dari waktu
ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa
selalu berubah. Kelas selalu dinamis dalam
bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental,
dan emosional siswa. Diperincikan lagi dari
manajemen kelas yaitu pengaturan siswa
atau manajemen siswa membahas secara
khusus mengenai manajemen siswa. Ada
beberapa hal yang harus guru perhatikan
dalam manajemen siswa, diantaranya adalah
usaha untuk membuat siswa aktif dalam
belajar, motivasi atau mengutamakan siswa
agar minat belajarnya tinggi, komunikasi
yang baik antara guru dan siswa dan
hukuman apa saja yang diberikan guru jika
ada siswa yang menyimpang dari pelajaran.

Ketiga, manajemen fasilitas kelas adalah
bagian yang penting dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya manajemen
fasilitas kelas yang diterapkan oleh guru,
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maka akan mendukung proses kegiatan
proses belajar mengajar serta memberikan
rasa nyaman bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Manajemen fasilitas yang
tepat maka akan memberikan efek positif
terhadap siswa. Tidak dapat dipungkiri
bahwa manajemen fasilitas kelas juga

mempengaruhi proses belajar mengajar.
Pengelolaan fasilitas kelas merupakan
penunjang  pembelajaran  yang  bisa

mempengaruhi hasil dari pembelajaran itu
sendiri.

Keempat, hambatan dalam manajemen
kelas adalah masalah bersama para guru dan
siswa, namun kemampuan memanajemen
kelas guru lah yang akan menentukan
apakan masalah tersebut akan berpengaruh
pada pencapaian atau tidak. Hal itu juga
berlaku pada SMP Negeri 3 Pendopo
Kabupaten Empat Lawang. Hambatan yang
dihadapi guru kelas pada SMP Negeri 3
Pendopo Kabupaten Empat Lawang
diantaranya adalah Buku tidak lengkap,
kurangnya dukungan orang tua, alat peraga
sebagian belum ada, sewaktu ada keperluan
yang sudah direncanakan, ada beberapa
siswa yang daya tangkapnya lemah, Siswa
melakukan tindakan yang tidak terpuiji.

Kelima, strategi penyelesaian masalah
dibutuhkan agar tidak mempengaruhi proses
belajar mengajar sehingga manajemen kelas
bisa dilaksanakan dengan baik. Strategi
yang tepat mampu mempermudahkan
proses belajar mengajar jika adanya
hambatan yang dihadapi. Memahami
strategi dan menerapkan strategi yang baik
dan tepat disesuaikan dengan kemampuan
dan usia siswa akan mendukung proses
manajemen kelas yang baik.

Secara umum, manajemen kelas bertujuan
untuk menciptakan suasana kelas yang
nyaman sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian,
kegiatan tersebut akan dapat berjalan efektif
dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah
ditetapkan dapat tercapai (Novan Ardy



Manajer Pendidikan

Wiyani, 2013: 64). Pelaksanaan manajemen
kelas dilakukan dengan memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengatur
kelas, mendekorasi ruangan dan membuat
tata tertib serta sanksi yang akan diterapkan.
Kegiatan manajemen atau pengolahan kelas
dapat diartikan sebagai kemampuan guru
atau wali kelas dalam mendayagunakan
potensi kelas berupa pemberian kesempatan
yang seluas-luasnya pada setiap personal
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana
yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan
kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan
perkembangan siswa.

Siswa merupakan salah satu sub-sistem
yang penting dalam sistem manajemen
pendidikan di  sekolah. Dalam dunia
pendidikan, siswa merupakan komponen
mentah. Artinya siswa dengan segala
karakteristik awalnya merupakan subjek yang
akan dididik melalui berbagai
kegiatanpembelajaran di sekolah sehingga
menjadi keluaran atau lulusan sebagaimana
diharapkan. Manajemen kesiswaan dilakukan
agar transformasi siswa menjadi lulusan yang
dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan, dapat berlangsung secara efektif
dan efisien. Manajemen kesiswaan merupakan
proses pengurusan segala hal yang berkaitan
dengan siswa di suatu sekolah mulai dari
perencanaan penerimaan siswa, pembinaan
selama siswa berada di sekolah, sampai
dengan siswa menamatkan pendidikannya
melalui penciptaan suasana yang kondusif
terhadap berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang efektif (Syaiful Babhri
Djamarah, 2000).

Aktifitas dalam kelas baik guru maupun
siswa dalam kelas akan banyak dipengaruhi
oleh kondisi fisik lingkungan kelas. Oleh
karena itu lingkungan fisik kelas berupa
sarana dan prasarana kelas harus dapat
memenuhi dan mendukung interaksi yang
terjadi, sehingga harmonisasi kehidupan kelas
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dapat berlangsung dengan baik dari permulaan
masa kegiatan belajar sampai akhir masa
belajar mengajar. Kriteria minimal meliputi
aman, estetika, sehat, cukup, bermutu dan
nyaman, yang terpenting bahwa dengan
fasilitas yang minim dapat diatur dengan baik
sehingga daya gunanya lebih tinggi.
Pengaturan fasilitas adalah kegiatan yang
harus dilakukan siswa, sehingga seluruh siswa
dapat terfasilitasi dalam aktifitasnya di dalam
kelas.

Dalam pelaksanaan manajemen kelas SMP
Negeri 3 Pendopo juga tak lepas dari adanya
kesulitan, hambatan atau kendala dalam
pencapaian hasil pelaksanaan secara optimal.

Hambatan yang dihadapi di antaranya,
pertama adalah guru masih  minim
pengalaman, perlunya peningkatan teknik

komunikasi bagi guru, dan banyaknya guru
wanita dalam usia produktif. Kedua adalah
perlunya peningkatan teknik komunikasi. Pada
usia yang masih muda, memang masih
perlunya upaya secara intens mendalami
teknik komunikasi. Ketiga yang menjadi
problema pelaksanaan manajemen kelas di
SMPN 3 Pendopo adalah banyaknya guru
wanita yang masih usia subur, dan banyaknya
kegiatan para guru di luar tugas proses
pembelajaran.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini manajemen
kelas di SMP Negeri 3 Pendopo masuk ke
dalam program Rencana Kerja Sekolah
(RKS), oleh kepala sekolah dibentuk tim
untuk melaksanakan kegiatan manajemen
kelas. Pelaksanaan manajemen siswa pada
kelas VIII di SMP Negeri 3 Pendopo dengan
membuat program-program kegiatan
manajemen kepersertadidikan yang
diselenggarakan untuk kepentingan dan
perkembangan dan peningkatan kemampuan
siswa dalam bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik serta sesuai dengan keinginan
peserta  didik. Pelaksanaan  manajemen
fasilitas kelas pada kelas VIII di SMP Negeri
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3 Pendopo, yang telah dilaksanakan antara
lain menata lingkungan fisik kelas yang
berupa sarana dan prasarana, pengaturan
fasilitas kelas, pengaturan fisik kelas untuk
mengefektifkan belajar siswa. Hambatan
dalam manajemen kelas pada kelas VIII di
SMP Negeri 3 Pendopo meliputi : Kurangnya
buku pelajaran, Guru masih  minim
pengalaman, kurangnya teknik komunikasi
antar guru, banyaknya guru wanita
dibandingkan guru laki-laki dan rata-rata
masih usia subur, sehingga sering cuti,
penempatan siswa yang tidak merata. Strategi
yang diterapkan untuk mengatasi masalah
antara lain melengkapi sarana yang kurang
lengkap, memberikan pembinaan secara rutin
baik individu atau kelompok, mencari guru
pengganti apabila ada guru yang cuti atau
tidak hadir, melengkapi sarana prasarana yang
masih kurang.
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